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Abstract 

 

This research discusses the use of AI calculators as interactive media in mathematics learning for blind 

students. Apart from that, AI calculators can also increase students' desire to participate more actively in 

mathematics learning. However, it should be noted that the use of AI calculators as interactive media cannot 

yet replace the role of teachers in teaching mathematics for blind students. Teachers still need to provide 

guidance and assistance to blind students in using AI calculators and provide material and practice math 

questions that suit the abilities of blind students. This research was conducted using a qualitative descriptive 

method with data collection through observation, interviews and written tests. The research results show that 

using an AI calculator can significantly improve the numeracy skills of blind students. Therefore, it is 

recommended that AI calculators be used as interactive media that can be applied in mathematics learning 

for blind students to improve their numeracy skills and make it easier to understand mathematical concepts 

and solve mathematical problems. 

Keywords: AI Calculator; Numeracy Skills; Interactive Media; Blind Students. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini membahas tentang penggunaan kalkulator AI sebagai media interaktif dalam pembelajaran 

matematika bagi siswa tunanetra. Selain itu, kalkulator AI juga dapat meningkatkan keinginan siswa untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran matematika. Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa 

penggunaan kalkulator AI sebagai media interaktif belum dapat menggantikan peran guru dalam 

pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra. Guru tetap perlu memberikan bimbingan dan 

pendampingan kepada siswa tunanetra dalam penggunaan kalkulator AI serta memberikan materi dan 

latihan soal matematika yang sesuai dengan kemampuan siswa tunanetra. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan tes 

tertulis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kalkulator AI dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa tunanetra secara signifikan. Oleh karena itu, disarankan agar kalkulator AI digunakan 

sebagai media interaktif yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi mereka dan memudahkan pemahaman konsep matematika serta 

menyelesaikan soal matematika. 

Keywords: Kalkulator AI; Kemampuan Berhitung; Media Interaktif; Siswa Tunanetra.  

 

PENDAHULUAN 

 Numerasi merupakan pengetahuan dan 

kemampuan untuk menggunakan basis 

matematika guna mengambil keputusan, 

menganalisis informasi, dan memecahkan 

masalah sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

(Sandrawati et al., 2023), Kemampuan 

seseorang untuk menganalisis dan memahami 

pernyataan yang dikemas dengan lambang-

lambang perubahan atau penggunaan bahasanya 

dalam kehidupan sehari-hari dan kemudian 

menyampaikan pernyataan tersebut melalui 

tulisan dan tuturan disebut juga dengan 

artikulasi numerasi. Ada pendapat lain yang 

menyatakan bahwa numerasi merupakan 
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kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada (Sarnita et al., 2023). Dengan 

demikian, numerasi merupakan kemampuan 

untuk mengerti dan memahami data kuantitatif 

serta kemampuan untuk memanfaatkan konsep 

bilangan dan operasi hitung dalam kehidupan 

sehari-hari. (Coben, 2003) menyatakan bahwa 

matematika terdiri dari tiga bagian yaitu 

kalkulasi, hubungan kalkulasi, dan operasi 

hitung. Berhitung merupakan kemampuan 

untuk menghitung dan mengetahui berapa 

banyak suatu benda, serta untuk membedakan 

berapa banyak suatu benda yang sebanding 

dengannya (Balatti et al., 2006), seperti lebih 

besar, lebih kecil, atau lebih pendek. Meskipun 

demikian, kemampuan untuk mengerjakan 

operasi matematika dasar seperti penjumlahan 

dan pengurangan masih diperlukan (Azizah et 

al., 2023) yang dikenal dengan operasi hitung. 

Teknologi mulai menjadi bagian dari dunia 

pembelajaran (Ediyanto et al., 2023; Safitri et 

al., 2023). 

Teknologi harus dimanfaatkan untuk 

menjadi sarana pendidikan di era 4.0. Menurut 

(Kustantina et al., 2022), metode pembelajaran 

yang inovatif dan kreatif dapat tercipta melalui 

kemajuan teknologi. Selain itu teknologi dapat 

membantu guru dan siswa (Riana et al., 2023). 

Media pembelajaran membantu menyampaikan 

informasi selama proses pembelajaran. Alat 

bantu pembelajaran berbasis teknologi dapat 

meningkatkan keinginan siswa untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar, baik di 

dalam maupun di luar kelas (Nursyam, 2019; 

Firmadani, 2020). Belajar merupakan suatu 

keharusan bagi siswa, terutama siswa tuna netra 

(Sarnita et al., 2021).  

Pemerintah telah memfasilitasi pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus dengan adanya 

lembaga layanan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus (Widiastuti, 2020). Saat 

mengajarkan mata pelajaran abstrak seperti 

matematika, siswa membutuhkan media dan 

alat bantu yang memungkinkan guru berperan 

menjelaskan materi. Proses pendidikan dapat 

meliputi fase konkret, semi konkret, semi 

abstrak, dan terakhir abstrak. Dari tingkat 

sekolah dasar hingga tingkat lanjut, matematika 

harus diajarkan di semua jenjang pendidikan 

(Widia et al., 2021). Matematika dapat 

digunakan oleh orang-orang untuk memahami 

dan menganalisis pola bilangan, belajar berpikir 

berdasarkan logika kaidah, dan memecahkan 

masalah logika. Oleh karena itu pelajaran 

matematika sendiri memiliki peran yang sangat 

penting (Satriawan et al., 2020; Muhammad et 

al., 2022).  

Siswa harus menguasai matematika karena 

itu adalah disiplin ilmu yang bersifat praktis. 

Dalam kehidupan sehari-hari, aplikasi 

matematika dang membantu menghitung berat, 

panjang, jarak, dan penjualan beli. Meskipun 

matematika merupakan pelajaran yang sangat 

penting, banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam mempelajarinya. Begitu pula dengan 

pelajaran matematika yang mungkin sulit 

dipelajari bagi anak yang memiliki masalah 

penglihatan (Putri et al., 2022). Anak tunanetra 

mengandalkan indera lain untuk membantu 

mereka memperoleh informasi. Karena tidak 

memiliki indera penglihatan, mereka tidak 

dapat menerima informasi dari aktivitas sehari-

hari seperti orang biasa (Abbas, 2021). Anak 

tunanetra tetap dapat menggunakan indera non 

visualnya, seperti pendengaran, peraba, 

penciuman, dan perasa, untuk berkomunikasi 

dengan lingkungannya, berpartisipasi dalam 

aktivitas sehari-hari, dan belajar di dunia 

pendidikan (Nurhikmah & Awalya, 2021). 

Hasil pengamatan di lapangan 

menunjukkan bahwa guru mengajarkan kepada 

siswa operasi hitung bilangan secara lisan dan 

memberikan soal-soal latihan perkalian. Siswa 

hanya menggunakan daya ingat atau hafalan 

ketika belajar (Muhammad et al., 2022). 

Pendapat lain juga menyatakan bahwa anak 
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belum dapat menggunakan penglihatannya 

sehingga dalam proses belajar akan bergantung 

pada indera pendengaran (auditif), peraba 

(tactual), dan indera lainnya yang masih 

berfungsi (Purwaka, 2005; Azmi & Santoso, 

2013). Soal-soal yang diberikan harus 

diselesaikan dengan menggunakan keterampilan 

berhitungnya. Ketika melakukan operasi hitung 

perkalian, salah satu tantangan yang dihadapi 

anak adalah menyelesaikan soal yang 

melibatkan bilangan ratusan sampai dengan 

ribuan (Suarsana et al., 2018; Kusuma et al., 

2018) Soal-soal tersebut diberikan karena 

mereka cenderung menghafalnya, sehingga 

mereka mudah kehilangan fokus dan 

menyelesaikannya dengan tidak tepat. Selain 

itu, soal-soal tersebut membutuhkan waktu 

yang lama, sehingga anak sering kekurangan 

waktu (Nilawati et al., 2022). 

Untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa, khususnya dalam operasi 

perkalian, perlu digunakan media atau metode 

pembelajaran yang lebih menarik (Darnanta et 

al., 2020). Metode ini murah, mudah dipahami 

anak, dan menyenangkan untuk digunakan. 

Pembelajaran berhitung dengan menggunakan 

model langsung merupakan pembelajaran yang 

tepat dan efektif. Selain itu, manfaatkan sumber 

daya yang disediakan oleh aplikasi bantu 

hitung, yang bersumber dari kalkulator yang 

digunakan pada telepon genggam, yang lebih 

umum disebut telepon genggam. Karena hampir 

semua anak di sekolah dasar memiliki telepon 

genggam, telepon genggam kini sangat penting 

untuk berkomunikasi. Menurut penelitian, 

memiliki telepon genggam membantu anak 

tunanetra dalam belajar. Selain itu, transformasi 

pendidikan dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia ke 

arah yang lebih baik (Widia et al., 2022).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yaitu studi kasus. Subjek 

penelitian adalah siswa tunanetra di SLB 

Baiturrahman Sondosia, yang berada di 

Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima, penelitian 

ini dilakukan. Fokus penelitian adalah tiga 

siswa tunanetra: satu memiliki penglihatan 

rendah dan dua lainnya memiliki penglihatan 

normal. Instrumen penelitian menggunakan 

lembar observasi, angket wawancara, dan tes.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengamati aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh pengamat, 

kemudian dilakukan tes berupa pengoperasian 

penggunaan kakulator AI yang di dampingi 

oleh guru pendamping, setelah itu siswa 

dilakukan wawancara untuk mengetahui respon 

mereka terhadap penggunaan media tersebut, 

hal ini dilakukan merupakan bagian dari 

triangulasi data. Tujuan dari proses ini adalah 

untuk menghasilkan informasi yang lebih 

relevan dan dapat diandalkan. 

 
Gambar 1. Bagan Triangulasi Data  

(Sugiyono, 2016) 

 

Teknik analisis data menggunakan analisis 

kuantitatif interaktif. Dalam proses ini, data 

dikumpulkan kemudian diolah untuk 

menghasilkan simpulan dalam proses 

pengambilan keputusan. Beberapa proses 

tersebut antara lain mengumpulkan data, 

mereduksi data, menyajikan data, dan membuat 

simpulan. Menurut Sugiyono (2016) teknik 

analisis data merupakan proses menganalisis 
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data yang telah terkumpul untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan dalam proposal. 

 
Gambar 2. Proses analisis data  

(Miles et al., 2014) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang dilakukan di 

sekolah SLB Baiturahman, dengan ketiga siswa 

tunanetra yaitu Anisa, Ahdar dan Adi 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 & Tabel 

2. Tabel 1 menghasilkan data respon siswa 

terhadap penggunaan kalkulator AI pada Tabel 

1 berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Respon Siswa Tunanetra 

Pertanyaan  1 2 3 4 

Anisa 1 1 1 0 

Adhar 1 1 0 0 

Adi 1 0 1 0 

 

Ketika menggunakan kalkulator, siswa 

dapat menghitung soal bilangan meskipun 

masih dalam operasi hitung bilangan kecil, 

tetapi ketika siswa diberikan soal bilangan yang 

lebih besar, siswa membutuhkan waktu yang 

sangat lama untuk mencari hasil operasi pada 

bilangan besar yang diberikan, tetapi siswa 

sangat mudah dalam melakukan operasi pada 

bilangan besar yang diberikan. Ketika 

menggunakan kalkulator, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan kalkulator AI 

sebagai alat bantu (media) interaktif sangat 

membantu siswa dalam pembelajaran 

matematika terutama masalah penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan kalkulator AI sebagai media 

interaktif dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa tunanetra. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Damayanti et al., (2024) 

bahwa penggunaan kalkulator AI dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Penggunaan media memudahkan penyandang 

tunanetra dalam mengakses informasi dan 

memperluas pengetahuannya tentang banyak 

hal berkaitan dengan pelajaran (Wau et al., 

2024). Secara umum pelajaran yang penting 

bagi siswa adalah kemampuan literasi numerasi, 

sehingga harus dibelajarkan pada siswa tingkat 

dasar. Numerasi awal merupakan salah satu 

keterampilan matematika yang harus dikuasai 

oleh siswa sekolah dasar (Kurniawan & 

Anggraeni, 2023).  

Tabel 2: Perbandingan Kemampuan Berhitung Siswa Tunanetra Sebelum dan 

Sesudah Menggunakan Kalkulator AI. 

Aspek Sebelum menggunakan 

kalkulator AI 

Setelah menggunakan 

kalkulator IA 

Nilai Tes  Sangat buruk - Cukup Baik Baik - Sangat Baik 

Kemampuan Memahami 

Draft Matematika 

Sangat buruk - Cukup Baik Baik - Sangat Baik 

Kemampuan Menyelesaikan 

Soal Matematika 

Sangat buruk - Cukup Baik Baik - Sangat Baik 

Motivasi siswa Rendah  Tinggi 
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Tabel 2, dapat dilihat bahwa penggunaan 

kalkulator AI dapat meningkatkan kemampuan 

siswa tunanetra secara signifikan. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan nilai pemahaman yang 

lebih baik tentang konsep matematika, 

kemampuan yang lebih baik untuk 

menyelesaikan soal matematika, dan 

peningkatan keinginan atau motivasi siswa 

untuk belajar. Hasil penelitian Aran et al., 

(2022) telah menunjukkan bahwa penggunaan 

perangkat digital, seperti kalkulator, dapat 

meningkatkan pemahaman konseptual 

matematika dan meningkatkan kepercayaan diri 

dan keterlibatan di kelas. Pemanfaatan media 

terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik (Febrianti, 2019; Daryanto et al., 

2022). Hal ini terbukti dengan aktivitas belajar 

peserta didik didalam kelas lebih aktif (Hidayat 

et al., 2020).  

Meskipun demikian, perlu diperhatikan 

bahwa penggunaan kalkulator AI sebagai media 

interaktif belum dapat menggantikan peran guru 

dalam pembelajaran matematika bagi siswa 

tunanetra. Guru tetap perlu memberikan 

bimbingan dan pendampingan kepada siswa 

tunanetra dalam penggunaan kalkulator AI serta 

memberikan materi dan latihan soal matematika 

yang sesuai dengan kemampuan siswa 

tunanetra. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

didampingi oleh guru pendamping khusus 

(GPK) yang memiliki pengetahuan untuk 

membimbing dan mengatasi ABK di sekolah 

yang  menyelenggarakan  Pendidikan  inklusi 

(Putranto, 2015; Habibi et al., 2024). Menurut  

pedoman penyelenggara  pendidikan inklusi, 

GPK adalah guru yang berlatar belakang 

pendidikan khusus atau yang sudah pernah 

mengikuti pelatihan yang diselenggarakan  oleh 

sekolah inklusi (Nurvitasari et al., 2018) 

Sekolah inklusi membutuhkan guru yang  

memiliki pengetahuan khusus tentang 

pembelajaran dan pendidikan anak yang 

umumnya berkebutuhan khusus adanya GPK 

menjadi penguat khusus (Havida, 2022). 

 Maka peran guru masih sangat dibutuhkan 

dalam proses belajar mengajar, terutama pada 

siswa yang berkebutuhan khusus. Guru 

pendamping memiliki peran penting atas 

kesuksesan belajar siswa yang berkebutuhan 

khusus (Lailiyah, 2020; Barlian et al., 2023). 

Pada pelaksanaan penelitian ini guru 

pendamping sangat berperan aktif membantu 

tim peneliti dalam mengoperasikan kalkulator 

AI untuk mengatasi masalah matematika siswa 

tunanetra di SLB Baiturrahman. Berdasarkan 

hasil uraian di atas maka dapat disarankan agar 

kalkulator AI digunakan sebagai media 

interaktif yang dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

mereka dan memudahkan pemahaman konsep 

matematika serta menyelesaikan soal 

matematika. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan kalkulator AI dapat meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa tunanetra secara 

signifikan. Selain itu, kalkulator AI juga dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. 

Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa 

penggunaan kalkulator AI sebagai media 

interaktif belum dapat menggantikan peran guru 

dalam pembelajaran matematika bagi siswa 

tunanetra. Oleh karena itu, disarankan agar 

kalkulator AI digunakan sebagai media 

interaktif yang dapat diaplikasikan dalam 

pembelajaran matematika bagi siswa tunanetra 

untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

mereka dan memudahkan pemahaman konsep 

matematika serta menyelesaikan soal 

matematika.  
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